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Abstrak: Latar belakang masalatalam penelitian ini adalah sarana dan prasarataaga pada 31
cabang olahraga di Kota Jambi yang juga termasgé&nisasi olahraga yang terdaftar di KONI Kota
jambi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuidadaan, kondisi dan status kepemilikan sarana
dan prasarana olahraga pada setiap cabang olafalagada di Kota Jambi di tahun 2020. Penelitian
ini adalah penelitian deskriptif dengan metode sumenggunakan instrumen lembar observasi.
Populasi penelitian ini menggunakan subjek selwabang olahraga di Kota Jambi sebanyak 31
cabang olahraga dengan objek sarana dan prasapamgén atau venue pertandingan. Teknik analisis
data menggunakan teknik analisis dekriptif kuatititeang disajikan dalam bentuk klasifikasi jenis
data persentase. Hasil penelitian menunjukkan bagamana dan prasarana olahraga di Kota Jambi
sebanyak 31 cabang olahraga yang ada di Kota jeardzpat 42 sarana dan prasarana olahraga yang
dapat digunakan dalam pelaksanaan Pekan Olahragin$tryang ke 23 di Kota Jambi, 9 sarana
dalam kategori baik sekali dengan persentase 228%arana dalam kategori baik dengan persentase
69%, 4 sarana dalam kategori sedang dengan peseehi® dan tidak ada sarana dalam kategori
kurang.

KataKunci: Kelayakan, Sarana, Prasarana

Feasihility Survey for Facilities and Infrastructure at 31 Sports Member of
KONI in Jambi City Participantsin the 23rd Jambi Province Sports Week

Abstract: The problemin this research is sports facilities and infrastructure in 31 sportsin Jambi City
which also includes sports organizations registered in KONI Kota Jambi. This study aimsto determine
the existence, condition and status of ownership of sports facilities and infrastructure in each sport in
Jambi City. This research is a descriptive study with a survey method using the observation sheet
instrument. The population of this study used the subjects of all sports in Jambi City as many as 31
sports with the object of field facilities and infrastructure or match venues. The data analysis
technique used quantitative descriptive analysis techniques which were presented in the form of
classifying the types of percentage data.The results showed that there were as many as 31 sports
facilities and infrastructure in Jambi City in Jambi City, there were 42 sports facilities and
infrastructure that could be used in the 23rd Provincial Sports Week in Jambi City, 9 facilitieswerein
the very good category with a percentage of 21. 4%, 29 facilities were in the good category with a
percentage of 69%, 4 facilities were in the medium category with a percentage of 9.6% and no
facilities were in the poor category.
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai mahluk yang memiliki bentuk fisénttt sangat membutuhkan faktor
penunjang demi mencapai bentuk fisik yang sempukspek fisik dari olahraga selalu dapat menarik
masyarakat untuk melakukan kegiatan olahraga, mpeskiemikian aspek rohani pun akan terlibat
dalam suatu gerak karena kedua memang saling rkefaktor yang tidak terpisahkan.

Keberadaan olahraga dalam masyarakat juga dapanhbenikan makna terhadap
kehidupanmanusia sertadapat dijadikarmedia pendidikan. Kegiatan olahraga sendiri tidgbat
dari organisasi gerak yang dilakukan agar olahreggaebut dapat berjalan dengan selaras dan
mencapai tujuan yang diinginkan. Organisasi ola@tagsebut dapat berupa peraturan, ataupun teknik
gerak. Organisasi olahraga sendiri tidak berheartipmi disitu, sebuah perkumpulan dari kegiatan-
kegiatan olahraga yang sama akan menghasilkan lsefyganisasi olahraga yang dapat mengatur,
menyelenggarakan, atau mengembangkan sebuah kegiateraga agar lebih dapat berguna bagi
kehidupan masyarakat.

Kegiatan olahraga berkembang dengan berbagai lbedélam cara pelaksanaannya,
pengorganisasian, dan tujuan yang berbeda—bedab®san dengan hal sesuai dalam Undang—
Undang Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 pasajat 11, 12, 13 tentang Sistem Keolahragaan
Nasional menyebutkan olahraga dibagi menjadi bglekagian diantaranya, olahraga pendidikan,
olahraga rekreasi, dan olahraga Prestasi. Olaip@aggidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga
yang dilaksanakan sebagai bagjmoses pendidikeiyang teratur dan berkelanjutan untuk
memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampikasehatardan kebugareijasmani. Olahraga
rekreasiadalah olahraciyang dilakukanoleh masyarakatengan kegemaran cid@emampuan yang
tumbuh dan berkemban sesuai dengan kondisi dan hildaya masyarakat setempaintuk
kesehatan kebugaran, dan kegembiraa®lahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragaviarcara terencandoerjenjang, darberkelanjutan melalui kompetisi
untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pahgah dan teknologi keolahragaan.

Di tingkat provinsi seperti dalam Pekan Olahragavinsi (PORPROV). Kegiatan olahraga
merupakan bagian dari kegiatan sosial. Olahragarbidemata-mata kegiatan individu. Olahraga
dengan keberagamannya memiliki banyak jenis, yglamdidikan, prestasi sampai pada rekreasi,
namun dalah hal ini dibahas tentang olahraga yasnggacu pada kegiatan pertandingan, tentu hal ini
memiliki kekuatan-kekuatan tertentu, yaitu kekuatmsial. Kehebatan atlet dalam suatu cabang
olahraga dapat mengangkat martabat suatu Negarajud@n dapat dipandang sebagai simbol
keunggulan kelompok, masyarakat atau bangsa. Keg@ahraga diwadahi oleh berbagai organisasi,
seperti olahraga pendidikan yang diorganisir olekokh, olahraga rekreatif dan kesehatan yang
diorganisir oleh klub-klub kesehatan masyarakaty dayanisasi olahraga prestasi yang diorganisir
oleh induk-induk organisasi olahraga yang dikodrdoleh Komite OlahragaNasionailndonesia
(KONI) merupakan lembaga yamgengelola pembinaaprestasi olahraga. Di masyarakat tersebar
klub-klub berbagai cabang olahraga sebagai orgsirpsestasi.

Dalam sebuah penyelengaaran event pastinya mdwmerfwatu aleiatau media sehingga
mempermudaidalam prosespelaksanaannya. Sarana dan prasarana yang dimaksuliilam
olahraga adalah segala sesuatu media yang digurdddam kebutuhan berolahraga. Sarana dan
prasarana dalam penyelenggaraan event harus tetsesditiap cabang olahraga guna untuk mencapai
tujuan dalam pencapaiannya.

Keberadaan sarana dan prasararsangat mempengaruh cepat atau lambatnya
terlaksanannya kegiatan. Persiapan yang kurang maksimal dan lapatiak memiliki sarana dan
prasarana yang memadai, mengingat hampir cabahtpglamemerlukaisarana dan prasaraiyang
beraneksragam di khawatirkan penyelenggaran tersebut tiagledn berjalan lancar sebagaimana
mestinya sesuawvaktu yangditentukan. Kebutuhan sarana dan prasarana plalsetggp cabang
olahraga adalah sangat vital artinya bahwa penggimaan kegiatan hanmenggunakan sarardan
prasarana yangesuai dengakebutuhan darpenggunaannya.

Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. l8ita2005 pasal 1 ayat 20 dan 21
tentang Sistem Keolahragaan Nasional menyebutkasaRma olahraga adalah tempat atau ruang
termasuk lingkungan yang digunakan untuk kegiatdahraga dan/atau penyelenggaraan
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keolahragaan. Sarana olahraga adalah peralatapeatiengkapan yang digunakan untuk kegiatan
olahraga.

Sarana olahragadalah sumbedaya pendukung yanterdiri dar’ segala bentuk dan
jenis peralatan seriperlengkapan yangligunakan dalankegiatan olah raga. Prasarsokah raga
adalahsumber daya pendukurngpng terdiridari tempat olah ragdalam bentukbangunan di
atasnyadan batas fisikyang statusnya jelas danemenuhi persyaratan yeijtetapkan
untuk pelaksanaan program kegiaiafah raga. Sarana  dggrasarana jugdarus  memenuhi
syaratagar terciptzproses latihan secara efekiBanyak cabang olahraga di kota jambi kurang
memiliki sarana dan prasarana sebdgailitas atlet untuimelakukan gerakyang
dikarenaka isempitnya atau sudapadatnya lahan dperkotaan serta alokasi bantuan dana yang
diberikan oleh pemerintah Kota. FHedrsebut merupakakendala yandperarti  bagi
kelancara proses pembinaaprestasi.

Kebanyakan kendala cabang olahraga yang berada Kdia Jambi adalah
saranaolahragayanc kurang lengkap. Akan teta fakta yang terjadbelum tentusepertiitu,
bise jadi sarana daiprasaranslahraga yandgidak standeratati memenuhi syarat yang ditentukan.
Kurangnya sarana akan menghambat proses latihangtietl Atlet akanmengantri dalarmpergantian
menggunakarperalatan sehingga atlet akan merijadsan dalam latihan. Ini akamengakibatkan
pembinaan tidak akan maksimal. Hal ters=batus dihindaridemi pembinaan dan peningkatan
prestasi, maka  sarana olahraga harus disesudi&agan kebutuhannya  dan
mengkondisikannyalengan baikagar pembinnaadapat berjalardengan lancadan baik.

METODE

Penelitian tentangSurvei  Sarana  daRrasarana  padsetiap Cabang  Olahraga
ini menggunakarpenelitian deskriptifkuntitatif. Prosesnyberupa pengumpulan dgpenyusunan
data,serta analisis dapenafsiran data tersebut. Metodalam penelitianini adalah metocesurvei
menggunakarangket dengan tekriknenghitung sarandan prasariblahraga yang addi Kota
Jambi. Dilakukan dengametode surveigar dapamelihat secardangsung keadaan saradan
prasaransolahragadi Kota Jambi.

Definisi operasionapenelitian iniadalah jumlatkeberadaan, kondisi dakelayakan
saranadan prasarana olahreg®@bagai penunjantercapainya tujuan pembineatlet dan
pelaksanasrevent sehingga dapa¢rlaksana secara optimaesuai  dengafungsinya.
Keberadaamrmenjelaskan ada atetidak ada dan berapmmlah sarana daprasarana olahraga,
kondisi menjelaskertentang berapa jumlakeadaan setiagarana dan prasaramdahraga yang
baik dan yang rusaksedangkan statikepemilikan menjelaskatentang berapjumlah sarana dan
prasaranspendidikan jasmanyang milik sendiri dan meminjamPeneliti menggunakariembar
observasiuntuk mencatakeadaan saradan prasaranalahraga cliKota Jambi.

Populasi da‘ipenelitian iniadalah cabang olahreg®-Kota Jambberjumlah 31
cabangolahraga ditahun 2020. Sempapulasi dijadikarobjek sehinggapenelitian ini
dapatidinyatakan sebaggenelitian populasiDalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode survei dengan menggunakan lembar obseefayai alat pengambilan data untuk mencatat
hasil dari survei.

Teknik pengumpulaidata dalarcpenelitian inidilakukan secara observ&singsung,
yaitu dengan melakukaypengamatan secatangsung terhadap sumbdata/objek
penelitiankemudian atas bantuagiari guru pendidikan jasmeigeneliti  melihailangsung
dan mengisi dat=dilembar observasi beigang ada cigudang maupliiempat lainsesuai
denganlembar observasi yartglah disusun.

Teknik analisisyang digunakardalam  penelitiarini  adalahanalisis  deskriptif.
Menurut Sugiyono (2006: 21) statishdeskriptif adalabstatistik yangberfungsi
untuk mendeskripsikan atamemberi gambaraterhadap objek yangliteliti melalui data sampel
ataui populasi sebagaimanadanya, tanpa melakukamnalisis danmembuat yandperlaku
untuk umum. Menurut AnesSudijono (2007: 4) statistikleskriptif adalatstatistik yangtingkat
pekerjaannya mencakugara menghimpunmenyusun, ateamengatur, mengolah, menyajikaan
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menganalisisdata angksagar dapamemberikan gambaran yerngratur, ringkas dan
jelas mengenai gejalgeristiwa atai keadaan.

Analisis yangdigunakan adaleideskriptif kuantitatifdengan cara mengklasifikasikjenis
data yanidiperoleh darilembar observasData dikategorikan mengenaimlah
keberadaankondisi danstatus kepemilikan sarana danasarana olahraga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengambilan data dan telah dgterbasil data di masing-masing sarana
olahraga 31 cabang olahraga hasilnya berbeda-lbtafal. penelitian dapat diketahui pada tabel 1
berikut:

Tabel 1 Jumlah Keberadaan Sarana olahraga.

Jumlah keberadaan Sarana

No Nama Organisasi Cabang Olahraga Olahraga
1 PRSSI (Renang) 3
2 PSSI (Sepak Bola) 2
3 PTMSI (Tenis Meja) 1
4 TAEKWONDO 1
5 WUSHU 1
6 FPTI (PANJAT TEBING) 1
7 PELTI(TENIS LAPANGAN) 2
8 MUAY THAI 1
9 PERBASI (BASKET) 2
10  PERCASI (CATUR) 1
11  PERKEMI (KEMPO) 1
12 POFI (PETANQUE) 1
13 PSTI (TAKRAW) 1
14  PERTINA (TINJU) 1
15  PGSI (GULAT) 1
16  PJSI (JUDO) 1
17  POBSI (BILIAR) 2
18  PODSI (DAYUNG) 1
19 PERSEROSI (SEPATU RODA) 1
20 KODRAT (TARUNG DERAJAT) 1
21  FORKI (KARATE) 1
22  GABSI (BRIDGE) 1
23 IMI (MOTOR) 2
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24 PAJI (ARUNG JERAM) 1
25  ISSI (SEPEDA) 1
26 IPSI(SILAT) 1
27 PABBSI (ANGKAT BESI) 1
28 PASI (Atletik) 1
29 PBSI (Bulutangkis) 3
30  PBVSI (Voli) 3
31 PDBI (Drum Band) 1
Jumlah 42

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa keberadaan lapanigdmmaga semua cabang olahraga
memiliki tempat atau lapangannya namun jumlah nya berlbeda Dari hasil pengambilan data
dengan lembar observasi maka dapat diketahui bahwaasatahraga sudah baik, hampir semua
sarana dalam kategori kondisi baik dan dapat dilihat pagia diagram berikut:
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Kategori Kondisi

m Baik Sekali (9)

m Baik (29)
Sedang (4)

m Kurang (0)

Gambar 1. Diagram Kategori Kondisi

Setelah diketahui jumlah dan kondisi sarana olahralgajstya peneliti akan menganalisis
status kepemilikan sarana olahraga. Ternyata status Kia@nsarana peralatan pendidikan jasmani
hasilnya berbeda-beda. Hasil stasus kepemilikan sdepa dilihat di gambar 2. Dari gambar 2 dapat
diketahui bahwa sarana olahraga memiliki status kepemilieabeda beda, 33 sarana di miliki oleh
pemerintah. Ada 9 sarana yang dimiliki swasta, dan tidd& lapangan yang dimiliki pribadi.
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dtepesnilikan dari 42 jenis sarana olahraga
telah tersedia di Kota Jambi.
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Gambar 2. Diagram Status Kepemilikan
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan ditla dari penelitian Survei Kelayakan
Sarana dan Prasarana pada 31 Cabang Olahraga Anggut Kota Jambi Peserta Pekan Olahraga
Provinsi Jambi Ke-23 Tahun 2020 dapat disimpulkahwa mengenai kelayakan sarana dan
prasarana di Kota Jambi, dari 31 cabang olahragg gala di Kota jambi terdapat 42 sarana dan
prasarana olahraga yang dapat digunakan dalamspelin Pekan Olahraga Provinsi yang ke 23 di
Kota Jambi, 9 sarana dalam kategori baik sekalgderpersentase 21,4% , 29 sarana dalam kategori
baik dengan persentase 69%, 4 sarana dalam katgpaing dengan persentase 9,6% dan tidak
sarana dalam kategori kurang.
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